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ABSTRAK

Insomnia merupakan gangguan tidur yang berdampak bagi masalah kesehatan. Dari masalah kesehatan
yang sederhana, hingga masalah kesehatan yang serius. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara smartphone addiction dan stres dengan kejadian insomnia pada siswa kelas IX di SMP
Negeri 8 Kota Bekasi 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan studi analitik observasional dengan
desain cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1X di SMP Negeri 8 Kota
Bekasi Tahun 2021 sebanyak 347 siswa dengan jumlah sampel sebanyak 82 responden. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan stratified proportionate random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan google form dan di analisis secara univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji chi-square. Sebanyak 63 (76,8%) responden mengalami insomnia. Sebagian besar
responden mengalami smartphone addiction 71 (86,6%), dan mengalami stres sedang 64 (78,0%). Hasil
uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan antara smartphone addiction dengan kejadian insomnia
(p=0,116; PR=1,472; 95%CI1=0,848-2,555), tidak ada hubungan stres sedang dengan kejadian insomnia
(p=0,268; PR=0,333; 95%CI=0,395-28,108), dan tidak ada hubungan stres tinggi dengan kejadian
insomnia (p=0,301; PR=4,000; 95%CI=0,288-55,471).

Kata kunci: insomnia; smartphone addiction; stres

SMARTPHONE ADDICTION AND STRESS WITH THE INCIDENCE OF STUDENT
INSOMNIA

ABSTRACT

Insomnia is a sleep disorder that has an impact on health problems. From simple health
problems, to serious health problems. This study aims to determine the relationship between
smartphone addiction and stress with the incidence of insomnia in class IX students at SMP
Negeri 8 Bekasi City 2021. This study used an observational analytic study design with a cross
sectional design. The population in this study were all class IX students at SMP Negeri 8 Bekasi
City in 2021 as many as 347 students with a total sample of 82 respondents. The sampling
technique was carried out using stratified proportionate random sampling. Data were collected
using google form and analyzed by univariate and bivariate using chi-square test. A total of 63
(76.8%) respondents experienced insomnia. Most of the respondents experienced smartphone
addiction 71 (86.6%), and 64 (78.0%). The results of statistical tests showed that there was no
relationship between smartphone addiction and the incidence of insomnia (p = 0.116; PR =
1.472; 95%CIl = 0.848-2.555), there was no relationship between moderate stress and the
incidence of insomnia (p = 0.268; PR = 0.333; 95%). C1=0,395-28,108), and there was no
relationship between high stress and insomnia (p=0,301; PR=4,000; 95%CI=0,288-55,471).

Keywords: insomnia; smartphone addiction; stress
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PENDAHULUAN

Orang yang megalami insomnia akan mengalami masalah kesehatan. Dari masalah kesehatan
yang sederhana, badan menjadi lemah lesu, kurang konsentrasi, kurang semangat, hingga
masalah kesehatan yang serius, seperti munculnya penyakit jantung, kanker, obesitas, hingga
berbagai macam penyakit berat lainnya. Faktor penyebab insomnia disebabkan karena faktor
psikologi (stres), faktor psikiatri (depresi), sakit fisik, faktor lingkungan, gaya hidup, tidur siang
berlebihan, dan kecanduan smartphone(Susilo & Wulandri, 2011). Prevalensi insomnia di dunia
sekitar 30% menurut laporan Cureresearch(Delzo, 2017). Survei yang dilakukan oleh Philips
“Better Sleep, Better Health. A Global Look at Why We 're Still Falling Short on Sleep” 2018
menemukan bahwa 77% yang di survei mengaku mengalami kesulitan tidur(Philips, 2018). Di
Indonesia tahun 2018, prevalensi insomnia sebesar 10%, dari 238 juta penduduk Indonesia ada
sekitar 23 juta jiwa menderita insomnia(FER, 2018). Prevalensi insomnia pada siswa SMP dan
SMU berkisar dari 15,3% hingga 39,2%(Ohida et al., 2004). Selanjutnya penelitian yang
dilakukan Haryono terhadap 140 pelajar di Jakarta, prevalensi gangguan tidur sebesar
62,9%(Haryono et al., 2009). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hafidh, dkk
menemukan bahwa prevalensi gangguan sebesar 81,1%(Hafidh et al., 2015).

Remaja sebagian besar membutuhkan setidaknya 7-8 jam tidur semalam untuk mencegah
keletihan dan serangan infeksi. Pola dan waktu tidur remaja memiliki ciri khas yaitu remaja
mengalami perubahan hormonal serta pergeseran ritme sirkadian(Zahara et al., 2018). Aktivitas
padat dan kompleks juga merupakan penyebab remaja rentan mengalami gangguan tidur seperti
insomnia(Ghaddafi, 2013). Penggunaan smartphone di Indonesia berada pada posisi ke-4 di
dunia setelah China, India dan Amerika Serikat(Novalius, 2018). Hasil survei Kominfo pada
tahun 2017 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia yaitu lebih dari setengah sudah memiliki
smartphone yaitu sebesar 66,3%. Daerah pulau Jawa merupakan jumlah persentase terbesar
pada setiap individu yang sudah memiliki smartphone dari semua pulau yang ada di Indonesia
yaitu sebesar 86,60%. Berdasarkan wilayah kota 83,04%, jenis kelamin laki-laki 67,41% dan
perempuan 65,09%, usia 9-19 tahun 65,34%, pendidikan SMP 59,89% dan pekerjaan
pelajar/mahasiswa 70,98%(Kominfo, 2017).

Pada siswa sekolah menengah pertama durasi penggunaan smartphone lebih dari 10 jam dalam
sehari dan mengalami sakit punggung akibat terlalu lama menunduk, menyebabkan radiasi yang
berdampak bagi tubuh dan menyebabkan vertigo, keletihan kronis, insomnia, leukimia dan
kanker payudara(Asnawi et al., 2018)'(Enny, 2015). Stres merupakan bagian dari kehidupan
manusia. Stres pasti pernah dialami oleh semua orang, walaupun volume, intensitas dan tingkat
keseringannya berbeda-beda(Ekawarna, 2018). Stres memicu munculnya penyakit metabolik
dan hormonal, hipertensi, kanker, infeksi, penyakit kardiovaskular, penyakit kulit, dan lain
sebagainya sebanyak 50-70%(Musradinur, 2016). Stres jika dibiarkan terlalu lama akan
mengalami gangguan mental. Gangguan mental masih menjadi masalah yang signifikan di
Indonesia. Pada usia 15 tahun ke atas prevalensi gangguan mental emosional mencapai 9,8%
dari jumlah penduduk sedangkan provinsi Jawa Barat sebesar 12,11% dan kota Bekasi sebesar
8,41%(Kemenkes RI, 2018b):(Kemenkes RI, 2018a). Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati,
dkk siswa SMP persentase stress ringan sebesar 49,1% dan stress sedang sebesar 32%(Irmawati
et al., 2019). Sedangkan pada penelitian Pangestika, dkk pada siswa SMP persentase stres
sebesar 68,54% yang cukup tinggi(Pangestika et al., 2017). Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, peneliti menetapkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara
smartphone addiction dan stres dengan kejadian insomnia pada siswa kelas IX di SMP Negeri
8 Kota Bekasi, yang merupakan salah satu sekolah unggulan. Studi pendahuluan dilakukan oleh
peneliti di SMP Negeri 8 Kota Bekasi.
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METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah analitik observasional dengan desain penelitian cross
sectional. Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas IX di SMP Negeri 8 Kota Bekasi.
Jumlah populasi sebanyak 347 siswa dengan jumlah sampel minimal sebesar 82 responden.
Teknik pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan stratified proportionate random
sampling, maka pengambilan sampel selanjutnya dilakukan dengan cara pengundian pada
setiap kelas IX dengan jumlah yang sama sesuai dengan rumus besar sampel yang telah
ditentukan. Sampel diambil secara acak menggunkan daftar nama siswa yang ada di kelas IX.
Instumen yang digunakan pada penelitian berupa kuesioner yang sudah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas dengan nomor surat izin uji validitas N0.1230/UN21.8/PT.01.04/2021. Uji
validitas dan reliabilitas dilakukan pada siswa kelas 1X di SMP Negeri 30 Kota Bekasi dengan
jumlah responden sebanyak 21 orang dan pertanyaan di kuesioner dinyatakan valid dengan r
hitung > r tabel (df=N-2 jadi 21-2=19, sehingga r tabel diperoleh =0,456) serta dikatakan
reliabel karena nilai alpha Cronbach > 0,6. Insomnia diukur dengan menggunakan kuesioner
KSPBJ-IRS (Kelompok Studi Psikiatri Biologi Jakarta-Insomnia Rating Scale) yang memiliki
4 kategori diantaranya yaitu tidak ada keluhan insomnia, insomnia ringan, insomnia berat, dan
insomnia sangat berat. Selanjutnya, smartphone addiction diukur dengan kuesioner SAS-SV
(Smartphone Addiction Scale Short Version) yang dimana diukur berdasarkan jenis kelamin
yang dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu tidak kecanduan dan kecanduan, dan tingkat
stres diukur menggunkan kuesioner PSS (Perceived Stress Scale) yang memiliki 3 kategori
diantaranya yaitu stres rendah, stres sedang, dan stres tinggi.

Pengumpulan data dilakukan secara primer dan sekunder. Data primer yang diperoleh pada
penelitian ini ialah karakteristik responden (jenis kelamin dan usia), data variabel dependen dan
independen. Sedangkan sumber data sekunder pada penelitian ini ada pada bagian kurikulum
kesiswaan yaitu data mengenai jumlah siswa kelas 1X. Namun pada saat ini pandemi virus
COVID-19 yang menyebebkan proses belajar mengajar di rumah harus menggunakan sistem
daring untuk sekolah. Maka alternatif yang digunakan peneliti adalah dengan menyebarkan
kuesioner melalui google form. Selanjutnya, analisis yang dilakukan menggunakan uji chi-
square dengan 95% CI (Confidence Interval).

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan dari siswa kelas IX di SMP Negeri 8
Kota Bekasi, siswa yang mengalami insomnia ringan sebanyak 76,8%, siswa yang mengalami
smartphone addiction sebanyak 86,6% dan siswa yang mengalami stres sedang 78,0%.

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Responden
Karakteristik Responden f %
Usia
14 8 9,8
15 67 81,7
16 7 8,5
Jenis Kelamin
Laki-Laki 27 32,9
Perempuan 55 67,1
Insomnia
Insomnia Ringan 63 76,8
Tidak Ada Keluhan Insomnia 19 23,2

Smartphone Addiction
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Karakteristik Responden f %
Kecanduan 71 86,6
Tidak Kecanduan 11 13,4
Tingkat Stres
Stres Rendah 11 13,4
Stres Sedang 64 78,0
Stres Tinggi 7 8,6

Tabel 2.
Hubungan antara Smartphone Addiction dan Stres dengan Kejadian Insomnia
Insomnia
Insomnia Tidak Ada
Variabel Ringan Keluhan p - value PR 95%CI
Insomnia
n % n %

Smartphone Addiction

Kecanduan 57 80,3 14 19,7

Tidak Kecanduan 6 545 5 455 0116 1472 0,848-2,555
Stres

Stres Rendah 10 97,0 1 9,1 Ref Ref Ref
Stres Sedang 48 750 16 25,0 0,268 3,333 0,395-28,108
Stres Tinggi 5 71,4 2 28,6 0,301 4,000 0,288-55,471

Hasil penelitian pada tabel 2 berdasarkan hasil bivariat yang telah di uji nilai (p-value=0,116)
dengan nilai PR sebesar 1,472 (95% CI=0,848-2,555) artinya tidak ada hubungan antara
smartphone addiction dengan kejadian insomnia. Berdasarkan hasil bivariat yang telah di uji
menggunakan metode chi-square diperoleh nilai (p-value=0,268) pada kategori stres sedang
dengan nilai PR diperoleh yaitu 3,333 (95%C1=0,395-28,108) artinya tidak ada hubungan stres
sedang dengan kejadian insomnia. Sedangkan untuk kategori stres tinggi diperoleh nilai (p-
value=0,301) dengan nilai PR diperoleh yaitu 4,000 (95%CI1=0,288-55,471) artinya tidak ada
hubungan stres tinggi dengan kejadian insomnia.

PEMBAHASAN
Hubungan Smartphone Addiction dengan Kejadian Insomnia

Berdasarkan hasil analisis univariat diperoleh bahwa siswa yang smartphone addiction, yaitu
sebanyak 86,6%, dan siswa yang tidak smartphone addiction yaitu 13,4%. Hasil analisis
bivariat diperoleh (p-value=0,116) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara smartphone
addiction dengan kejadian insomnia. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa
yang smartphone addiction paling banyak mengalami insomia ringan sebanyak 80,3%. Hal ini
disebabkan karena rata-rata responden yang mengalami smartphone addiction sulit melakukan
pekerjaan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya, tidak dapat melewatkan
percakapan pada media sosial secara berkala dengan orang lain, selalu menggunakan
smartphone lebih lama dari waktu yang direncanakan, dan orang-orang di sekitar memberitahu
responden menggunakan smartphone secara berlebihan. Insomnia adalah kondisi ketika
seseorang mengalami kesulitan tidur. Adapun yang membuat insomnia, yaitu tidak dapat tidur
dengan cepat, kurangnya kualitas dan kuantitas di malam hari. Pada penggunaan smartphone
secara berlebihan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas tidur pengguna,
akibat penggunaan secara berlebihan pada rangsangan sinar yang terang (irama sirkadian) serta
radiasi dari ponsel yang dapat menurunkan hormon melatonin, maka akan menimbulkan
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insomnia(Enny, 2015)'(Kibona & Mgaya, 2015)-(Lin et al., 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan tidak ada hubungan antara
smartphone addiction dengan kejadian insomnia dengan p-value=0,392(Andrian, 2018).
Penelitian oleh Brunborg, et al., (2011) juga menemukan tidak ada hubungan antara
smartphone addiction dengan kejadian insomnia dengan p-value=0,052(Brunborg et al., 2011).
Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang menyatakan ada hubungan
antara smartphone addiction dengan kejadian insomnia (p-value=0,006)(Wahyuni et al., 2020).
Penelitian lain juga menemukan ada hubungan antara smartphone addiction dengan kejadian
insomnia (p-value=0,000)(Cagan & Koca, 2020). Kemudian penelitian lainnya menemukan
bahawa ada hubungan smartphone addiction dengan kejadian insomnia (p-
value=0,000)(Boonluksiri, 2018). Penelitian oleh Alageel et al., (2021) menyatakan ada
hubungan antara smartphone addiction dengan kejadian insomnia (p-value=0,013)(Alageel et
al., 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & Putri (2018), ada hubungan antara
smartphone addiction dengan kejadian insomnia (p-value=0,001)(Asiyah & Putri, 2018). Hasil
yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini tidak ada hubungan antara smartphone addiction
dengan kejadian insomnia. Meskipun tidak ditemukan adanya hubungan smartphone addiction
dengan kejadian insomnia, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa diantara siswa yang
smartphone addiction sebagian besar mengalami insomnia sebanyak 80,3%. Siswa yang tidak
smartphone addiction mengalami insomnia sebanyak 54,5%. Selain itu, penggunaan
smartphone secara berlebihan memberikan dampak buruk bagi kesehatan, akibat radiasi yang
berasal dari ponsel yang menimbulkan insomnia(Enny, 2015).

Hubungan Stres dengan Kejadian Insomnia

Tingkat stres pada penelitian ini terdiri dari 3 kategori tingkat stres diantaranya stres rendah,
stres sedang, dan stres tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas 1X di SMP
Negeri 8 Kota Bekasi dengan tingkat stres sedang lebih banyak mengalami insomnia daripada
stres rendah dan stres tinggi. Berdasarkan hasil analisis bivariat yang diperoleh, diketahui
bahwa tidak ada hubungan antara stres dengan kejadian insomnia baik dari tingkat stres sedang
(p-value=0,268) dan stres tinggi (p-value=0,301). Responden yang stres disebabkan karena
rata-rata responden banyak menjawab sering merasa gelisah dan tertekan pada kuesioner
penelitian. Responden yang tidak stres karena sebagian besar responden dalam penelitian ini
banyak menjawab pada kuesioner penelitian dapat mengontrol dan menangani stres yang
dialami.

Stres suatu respon indivdu berupa tuntutan, beberapa keadaan penuh krisis dapat menjadikan
sebuah beban dan tekanan. Kemudian tekanan-tekanan yang tidak mampu diseimbangkan,
dapat membuat stres. Stres dapat memberikan rasa yang kurang/tidak nyaman. Keadaaan stres
ini dapat menimbulkan adanya risiko insomnia dan jika berkepanjangan paling sering menjadi
penyebab dari insomnia yang kronis(Hardiyanti, 2020)(Ashawi et al., 2018), (Susilo &
Wulandri, 2011). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menemukan tidak ada
hubungan antara stres dengan kejadian insomnia (p-value =0,925)(Tarlemba et al., 2019). Hasil
penelitian lain menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara stres dengan kejadian insomnia
(p-value=0,342)(Pangestika et al., 2017). Selanjutnya, hasil penelitian lainnya menemukan
tidak ada hubungan antara stres dengan kejadian insomnia (0,388)(Sumarsana, 2018).
Penelitian oleh Gupita, dkk (2017) juga menemukan tidak ada hubungan antara stres dengan
kejadian insomnia (p-value=0,865)(Gupita, 2017). Hasil penelitian Wulandari (2012)
menemukan tidak ada hubungan antara stres dengan kejadian insomnia (p-value=0,675). Hal
tersebut disebabkan oleh, seseorang yang mengalami stres tetap melakukan interaksi dengan
orang-orang yang ada di lingkungan sekitar seperti kepada teman atau orang tua sehingga
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mereka memiliki energi yang lebih banyak untuk menghadapi stres tersebut. Responden tidak
mengalami gangguan tidur walaupun mengalami stres. Hal tersebut dikarenakan faktor-faktor
yang membuat responden tetap tertidur tanpa ada gangguan tidur seperti responden tidak
mempunyai penyakit kronis, tubuh terbebas dari pemasangan alat-alat medis, tidak memerlukan
obat- obatan untuk tertidur(Wulandari, 2012).

Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan
stres dengan kejadian insomnia (p-value=0,010)(Elliya & Pratiwi, 2020). Hasil penelitian
lainnya menemukan ada hubungan antara stres dengan kejadian insomnia (p-
value=0,03)(Irmawati et al., 2019). Selanjutnya, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan dimana hasil penelitian tersebut memperoleh hasil ada
hubungan antara stres dengan kejadian insomnia (p-value=0,002)(Ema et al., 2017). Penelitian
oleh Wungouw dan Lolong (2017) juga menemukan ada hubungan antara stres dengan kejadian
insomnia (p-value=0,036)(Wungouw & Lolong, 2017). Hasil penelitian Zunita, dkk (2018)
memperoleh hasil ada hubungan antara stres dengan kejadian insomnia (p-value=0,000)(Zunita
et al., 2018). Hasil yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini tidak ada hubungan antara stres
dengan kejadian insomnia. Meskipun tidak ditemukan adanya hubungan stres dengan kejadian
insomnia, namun peneliti menemukan bahwa diantara 82 responden yang yang stres rendah
mengalami insomnia sebanyak 10 orang (90,9%), stres sedang yang mengalami insomnia
sebanyak 48 orang (75,0%), dan stres tinggi yang mengalami insomnia sebanyak 5 orang
(71,4%). Selain itu, stres dapat menimbulkan adanya risiko insomnia dan jika berkepanjangan
paling sering menjadi penyebab dari insomnia yang kronis(Susilo & Wulandri, 2011).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara smart phone addiction dan stres dengan kejadian insomnia pada siswa kelas IX di SMP
Negeri 8 Kota Bekasi Tahun 2021.
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